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1.1 Latar Belakang Penelitian

Industri farmasi di Indonesia selama 30 tahun taraki tidak banyak
mengalami perubahan jika dilihat dari sudut pandaugia. Pasar farmasi
Indonesia pada tahun 2002 adalah sebesar Rpil&,tiklrang dari 1% dari pasar
farmasi dunia yang diperkirakan mencapai Rp.1,armilOleh sebab itu, di dunia
farmasi Indonesia masih belum mendapatkan perhayiang besar dari
perusahaan multinasional. Pelaku-pelaku lokal, lusigd pasar, serta
perkembangan teknologi di bidang industri obat fdak banyak berubah dan
tidak ada kemajuan yang berarti di biddegearch and Development (R & D) di
dalam negeri.

Total jumlah produsen farmasi adalah 198 pabrilgy@ndiri dari 4 Badan
Usaha Milik Negara (BUMN), 31 Penanaman Modal AsiR§1A), dan sisanya
adalah Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Kinaienfa merupakan salah
satu dari empat BUMN yang bergerak dibidang farmasi

Tahun 2006 ini merupakan tahun yang menandai peigakimia Farma
di dunia kesehatan Indonesia selama 35 tahun. Mudediri pada tanggal 16
Agustus 1971 sebagai perusahaan farmasi pertan@aldimia Farma secara
terus-menerus mengembangkan sayapnya dalam mengmatdiyanan di bidang

obat-obatan dan jasa layanan praktek kefarmasidalung@engelolaan usaha



Apotek/ Ritel Farmasi, Distribusi dan Produksi Qbbat yang berkualitas tinggi
dengan harga yang terjangkau kepada masyarakatdsido

Untuk merespon perubahan yang terjadi di masyardkasusnya yang
menyangkut meningkatnya kesadaran kesehatan, Kiarma mencanangkan
perubahan paradigma pengembangan perusahaan uminjadmHealth Care
Company. Hal ini ditandai dengan masuknya Kimia Farma dapgemgembangan
usaha baru dilayanan Laboratorium Klinik dan KliniKesehatan yang
dikembangkan secara simultan pada infrastruktungan apotek yang telah ada.
Kehadiran jaringan apotek Kimia Farma yang berjimB25 outlet selama ini
akan diarahkan sebagéine Siop Health Service Provider untuk komunitas
sekitarnya. Konsep ini tentu akan menawarkan baibsgusi kesehatan mulai
dari obat-obatan, penunjang diagnosa dan pemaeadiharkesehatan yang
dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia.

Dengan masuknya pasar bebas di Indonesia, PMA kamsg@anunculan
dengan melakukan merjer dan akuisisi. BUMN sep@rnia Farma harus mampu
bertahan dan bersaing dengan kondisi seperti imnigk Farma harus bisa
bertahan dan mampu menjalankan enam fungsi kediatanrasi. Enam fungsi itu
adalah menemukan obat, mengembangkan obat, merkprodahan baku,
melakukan penelitian pengiriman obat, melakukarityueontrol dan drug doses
manufacturing, serta melakukan pemasaran yang baik.

Pada tahun 2005 tingkat profitabilitas Kimia Fanmancapai 3,88% turun
sebesar 2,35% dari tahun 2004 yaitu mencapai Sebga3%. Hal ini terjadi

karena kondisi ekonomi yang mendukung terhadap asirrdi Indonesia juga



cenderung menurun. Kondisi ini juga berimbas padefitp Kimia Farma.
Sebaiknya perusahaan tidak hanya mengharapkan geofisisi penjualan saja
tetapi perusahaan bisa juga memanfaatkan tingkgiui@ean modal kerjanya
sendiri untuk meningkatkan profit.

Masyarakat Indonesia sangat membutuhkan keberal@ara Farma
dalam industri farmasi untuk menciptakan obat-abayang terjangkau dan
berkualitas dengan memanfaatkan bahan baku alarngi s@ngat banyak terdapat
di Indonesia. Adanya fenomena Nasional saat iruyseémakin banyak korban
meninggal karena flu burung, Kimia Farma harus mampenciptakan obat untuk
mencegah dan menyembuhkan penyakit flu burung. &erggitu tidak perlu
pemerintah mendatangkan obat dari luar negeri umekanggulangi flu burung.

Untuk menunjang perubahan paradigma pengembangaunsap@an
diperlukan modal kerja yang besar seperti untukgs@roduksi obat-obatan yang
berkualitas dengan harga terjangkau. Hampir menc#d bahan baku obat-
obatan impor yang diproduksi di Indonesia didatamgklari luar negeri, oleh
sebab itu modal yang besar diperlukan untuk mentiadlan baku impor tersebut.
Manajemen Kimia Farma harus bekerja ekstra untuknpeeoleh modal kerja
demi kelancaran usahanya, salah satunya dari lalantsebelumnya yang
diperoleh dari penjualan produk obat-obatan mawaunproduk jasa farmasi.

Industri farmasi merupakan industri yang berbasisetr secara
berkesinambungan memerlukan inovasi, memerlukan m@sdo Yyang
membutuhkan biaya mabhal, organisasi dan sistem gaara yang baik, serta

produknya diatur secara ketat, baik pada tingksibmal maupun internasional.



Untuk bisa memperoleh keberhasilan, suatu usalek taikup hanya
dengan teknik produksi yang baik dan sistem peraasgang sempurna, tetapi
masih diperlukannya faktor penunjang lainnya yaisaha perusahaan untuk
memperoleh dana sesuai dengan yang dibutuhkannsem@nfaatkan dana secara
efisien.

Modal kerja seringkali dihubungkan dengan kelantarsaha perusahaan
dan karena itu diperlukan penerapan manajemen tgnag sehingga perusahaan
tidak perlu mengalami kesulitan modal kerja. Mamaga suatu perusahaan harus
dapat membuat suatu kebijakan yang tepat dalam ef@agnodal kerjanya agar
perusahaan dapat mempertahankan kontinuitas usehdagpat mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Dalam mengelola modal kerja ini para manajer ditununtuk
menciptakan suatu sistem pengelolaan yang efektifedisien, sehingga apa yang
menjadi sasaran perusahaan dari aktivitasnya yalagukan dapat dicapai
dengan tepat. Pengelolaan modal kerja ini biasamgiputi pengelolaan
likuiditas yang kemudian melibatkan pengelolaanestasi perusahaan yang
berupa aktiva lancar dan pemanfaatan pasiva lancar.

Modal kerja merupakan salah satu hal yang pentalgnd menjalankan
suatu perusahaan, karena dengan dana itulah paamsatapat menjalankan
aktivitas sehari-harinya dan untuk tujuan jangkajgrag dana digunakan untuk
melakukan pengembangan usaha dan untuk mewujudkamghan paradigma

sehingga perusahaan dapat menjadi lebih besar.



Pada dasarnya modal kerja terdiri dari dua bag@kolp Bagian yang
pertama merupakan modal kerja permanen yaitu jumiahmum yang harus
tersedia agar perusahaan dapat berjalan tanpaaa#lasylitan keuangan. Bagian
yang kedua merupakan modal kerja variabel dimamdajunya tergantung pada
aktivitas diluar aktivitas biasa.

Selama suatu perusahaan beroperasi, selama itunmdal kerja akan
terus berputar. Perputaran modal kerja ini dimsé&t kas diinvestasikan dalam
komponen-komponen modal kerja untuk digunakan d&egmatan operasi rutin
perusahaan, sampai saat modal kerja kembali ldayndaentuk laba.

Pengelolaan modal kerja yang baik memiliki salaku daijuan yaitu
memperoleh laba atau profit. Apabila laba atauipdyberoleh, ini menunjukkan
indikasi kesuksesan perusahaan dari suatu badbha ssea merupakan salah satu
tujuan yang mendorong perusahaan untuk tetap laertaidlup dan berkembang
lebih lanjut. Suatu perusahaan tidak akan mampukuoértahan jangka panjang
dan mencapai tujuan lain sebagai mana telah dinakea apabila perusahaan
tidak mampu untuk menghasilkan laba. Laba yang sdken, sebagian di
investasikan kembali dalm bentuk modal kerja.

Perputaran modal kerja merupakan salah satu cadigunakan untuk
menilai keefektifan modal kerja dikaitkan dengamjpalan di dalam suatu
perusahaan. Penjualan merupakan sumber pendapatgndgpat menghasilkan

laba.



Atas dasar uraian di atas, penulis tertarik untekakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhdeagfitabilitas” (Studi Kasus

Pada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk).

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang dapat dirumuskan dan akan dibahasanang
1. Bagaimana perputaran kas PT. Kimia Farma (Per3é&iq)
2. Bagaimana perputaran piutang PT. Kimia Farma (R&r3ék.
3. Bagaimana perputaran persediaan PT. Kimia FarntagiRg Tbk.
4. Bagaimana tingkat profitabilitas PT. Kimia Farmai$ero) Tbk.
5. Bagaimana pengaruh perputaran modal kerja terhadagkat

profitabilitas PT. Kimia Farma (Persero) Tbk.

1.3 Maksud dan Tujuan Pendlitian
1.3.1 Maksud Pendlitian
Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui pargalan hubungan
perputaran modal kerja dengan tingkat profitatsliRl. Kimia Farma (Persero)

Tbk. dan seberapa erat hubungan tersebut.

1.3.2 Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dari piéaa ini adalah:
1. Untuk mengetahui perputaran kas dan bank yangpatgesda PT. Kimia

Farma (Persero) Thk.



2. Untuk mengetahui perputaran piutang yang terdagaa PT. Kima Farma
(Persero) Tbk

3. Untuk mengetahui perputaran persediaan yang tergegua PT. Kimia
Farma (Persero) Thk.

4. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas yang teralapada PT. Kimia
Farma (Persero) Thk.

5. Untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kenjpadap tingkat

profitabilitas yang terdapat pada PT. Kimia Farfaréero) Tbk.

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardaeara akademik atau
secara teoritis dan secara praktis. Adapun mapéat diharapkan adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapatgeenbangkan ilmu yang
berkaitan dengan yang akan diteliti oleh penulisirgga ilmu tersebut
dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang memerlujan

2. Secara praktis, diharapkan dapat menjadi masukginppausahaan dalam
membantu memecahkan dan mengantisipasi masalah gdagpada

perusahaan tersebut

1.5 Kerangka Pemikiran, Asumsi, dan Hipotesis
1.5.1 Kerangka Pemikiran
Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yaingjlidi perusahaan,

atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang temseslia untuk membiayai



kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. Memambang Riyanto (2001
38) di dalam bukunya Dasar-dasar Pembelanjaan &was : “Modal kerja
merupakan dana yang ditanamkan dalam unsur-untuva d&ncar”. Modal kerja
merupakan inti kelangsungan hidup suatu perusakaaegna dengan modal kerja
aktifitas perusahaan dapat dilaksanakan. Aktifieasebut dilaksanakan dengan
tujuan untuk menghasilkan laba guna perkembangars@eaan.

Modal kerja menurut J. Fred Weston dan Eugene khBm (dalam
Agnes Sawir, 2005: 129) adalah “Investasi perusalthadalam aktiva jangka
pendek seperti kas, sekuritas (surat-surat berharg@tang dagang dan
persediaan”.

Pada dasarnya ada tiga pengertian pokok yang sdrjjumpakan untuk
mendefinisikan modal kerja yaitu konsep kuantitatdu sering disebut dengan
modal kerja bruto, konsep kualitatif atau seringebut dengan modal kerja netto
dan konsep fungsional. Modal kerja bruto adalahelkeshan aktiva lancar.
Sedangkan modal kerja netto adalah investasi pesasadalam bentuk aktiva
lancar setelah dikurangi utang lancar yang digumakatuk membiayai aktiva
lancar. Konsep modal kerja fungsional adalah daaagydigunakan selama
periode akuntansi yang dimaksudkan untuk mengtaasidlrrent income (laba
yang diperoleh pada suatu periode akuntansi). Mkegh yang dimaksud dari
ketiga konsep modal kerja yang telah dijelaskaratds terdiri dari kas, surat
berharga, piutang, persediaan dan biaya dibayarkdim

Hasil survey menunjukkan bahwa sebagian besar walktoajer tersita

oleh kegiatan operasional sehari-hari, diantarargitu mengelola modal kerja



karena modal kerja merupakan aktiva lancar darugaraan dan akan selalu
berputar selama perusahaan tetap melakukan atiyda Lebih dari separuh
jumlah aktiva perusahaan adalah aktiva lancar.

Pengelolaan modal kerja sangat penting bagi peaasahwalaupun
perusahaan dapat mengurangi investasi tetapnyalumeleawa atau leasing
peralatan dan mesin-mesin, mereka tidak dapat mahgih kebutuhan kas,
piutang dan persediaan, oleh karena itu aktiva alargangat penting bagi
perusahaan

Adanya hubungan langsung antara pertumbuhan panjudengan
kebutuhan untuk menambah modal kerja. Terbukti alemgningkatan penjualan,
perusahaan membutuhkan tambahan persediaan bdaangenambahan kas
untuk menghasilkan produk yang akan dijual.

Konsep modal kerja yang digunakan penulis dalanelgém ini adalah
konsep kualitatif atau sering disebut dengan maegla bersih dimana modal
kerja merupakan selisih aktiva lancar dengan ufangar. Konsep ini dipilih
karena sebagian aktiva lancar harus disediakankumtamenuhi kewajiban
finansial yang segera harus dibayar, dimana baajk#ina lancar ini tidak boleh
digunakan untuk membiayai operasi perusahaan uméfaga likuiditasnya.

Pengelolaan modal kerja perusahaan biasanya bdrakkan pada
pengelolaan likuiditas perusahaan, oleh sebab atand penelitian ini penulis
hanya membahas tentang kas dan bank, piutang,madadian. Karena dari ke
lima modal kerja yang diketahui tingkat likuiditgsnyang tinggi adalah kas dan

bank, piutang serta persediaan.
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Perubahan-perubahan dari unsur-unsur non-akun rlafadiva tetap,
utang jangka panjang, dan modal sendiri) yang meyguefek memperbesar
modal kerja disebut sebagai sumber-sumber modg.Kéebaliknya perubahan-
perubahan dari unsur-unsur akun non-lancar yangpueyai efek memperkecil
modal kerja disebut sebagai penggunaan modal kerja.

Apabila sumber lebih besar daripada penggunaamrtbeda kenaikan
modal kerja. Sebaliknya apabila penggunaan leb#abdaipada sumber, berarti
terjadi penurunan modal kerja.

Sumber-sumber modal kerja yang akan menambah nkedal menurut
Agnes Sawir (2005: 141) dalam bukunya “Analisis éja Keuangan dan
Perencanaan Keuangan Perusahaan” adalah sebakai:ber

Adanya kenaikan sektor modal, baik yang berasal @da maupun

penambahan modal saham. Adanya pengurangan atatupan aktiva tetap
karena adanya penjualan aktiva tetap maupun mefahses depresiasi.
Adanya penambahan utang jangka panjang, baik da&nuk obligasi atau
utang jangka panjang lainnya.

Modal kerja perusahaan harus tersedia dalam juiydaly cukup, tidak
boleh lebih ataupun kurang. Apabila lebih modalj&kedapat menimbulkan
tingginya biaya modal kerja tersebut sedangkan deglgan modal kerja akan
menghambat atau hilangnya kesempatan perusahaam dgaénghasilkan laba.
Selain itu dengan kecukupan modal kerja perusalilan mampu membiayai
pengeluaran-pengeluaran operasional perusahaarri-saha karena dengan
modal yang cukup memungkinkan perusahaan untukpbeasi secara ekonomis

dan perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam mémeewajiban jangka

pendeknya.
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Modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya g@letegan dana yang
tidak efektif di samping akan menimbulkan keburukaburukan seperti dapat
menimbulkan pemborosan-pemborosan, investasi-iasiegiada cabang yang
tidak diinginkan, dan kerugian bunga karena sahlitklyang tidak dipergunakan.

Oleh karena itu, manajemen harus dapat menyusujakat modal kerja
yang terencana dan handal dalam menghasilkan labg telah direncanakan
perusahaan. Adapun kebijakan manajemen yang metgiagkan adalah
kebijakan penentuan besar aktiva lancar yang hatipertahankan agar
mencukupi operasional atau kebutuhan yang menyanpkbungan antara
berbagai jenis aktiva dan cara pembayarannya. Dekebijakan tersebut maka
perubahan elemen-elemen neraca yang merupakan kempmodal kerja
memang ditujukan untuk pencapaian tujuan perusahaan

Selama perusahaan melakukan aktivitasnya maka nkedal akan terus
menerus berputar. Perputaran modal kerja ini diadetigan adanya perolehan
modal kerja perusahaan atau bisa disebut sumbealrkeda yang didapat dari
dana perusahaan itu sendiri, kemudian dari pinjaoleh Bank, ataupun dari
investor-investor yang berminat terhadap perusake@ebut. Modal kerja yang
didapat digunakan untuk membiayai opersional p&aema seperti membeli
bahan baku dan bahan penolong serta membiayaiitaktivutin perusahaan
seperti pembayaran gaji karyawan dan biaya lainRymggunaan modal kerja
akan menyebabkan penurunan jumlah aktiva lancag yamiliki perusahaan,

tetapi bila modal kerja tersebut digunakan untukghasilkan produk yang dapat
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dijual maka penggunaan modal kerja ini akan meakgt pendapatan bagi
perusahaan yang pada akhirnya akan meningkatkéitepratas perusahaan.

Bagi kelompok-kelompok tertentu, misalnya pemilikata pemegang
saham (investor) dan kreditor menyadari bahwa Mdoag tinggi tidak selalu
menjadi ukuran keberhasilan perusahaan. Oleh katenaereka lebih tertarik
pada tingkat kemampuan perusahaan untuk menhaddkanatau profitabilitas
dari laba itu sendiri. Sedangkan bagi manajemenguydeman profitabilitas
bermanfaat untuk mengukur prestasi kerja perusabakma periode tertentu,
sekaligus sebagai bahan evaluasi dan analisisdeagintuan kebijakan periode
selanjutnya. Setiap perubahan yang terjadi terhatagkat profitabilitas
perusahaan akan mempengaruhi pertimbangan-pertgabanpihak yang
berkepentingan dalam pengambilan keputusan.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 25gyalikeluarkan
oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl) (2002: 25.235.laba dinyatakan sebagai
berikut:

Semua unsur pendapatan dan beban yang diakui dalatn periode
harus tercakup dalam penetapan laba atau rugihbensuk periode tersebut
kecuali jika standar akuntansi keuangan yang berlaensyaratkan atau
memperbolehkan sebaliknya.

Biasanya semua unsur pendapatan dan beban yang diédé&m suatu periode
tercakup dalam penetapan laba atau rugi bersihkupariode tersebut,
termasuk juga pos luar biasa dan dampak perubaki@masi akuntansi.
Tetapi dalam keadaan tertentu mungkin diperlukatukurmengeluarkan
unsur-unsur tertentu dari laba atau rugi bersilulupteriode berjalan. Laba
atau rugi bersih terdiri dari unsur-unsur berikggng masing-masing harus

diungkapkan pada laporan laba rugi yaitu laba aigudari aktifitas normal
dan pos luar biasa.
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Laba atau profit sering pula dikaitkan dengan ukuefisiensi dan
efektifitas dari suatu unit kerja dalam memanfaatsamber daya perusahaan,
atau dengan kata lain efisiensi dan efektifitas denajemen perusahaan pada
periode tertentu akan tergambar melalui laba atefit yang dapat dicapainya.

Pengertian profitabilitas menurut Budi Rahardjo Q20 103) dalam
bukunya “Akuntansi dan Keuangan Untuk Manajer Noau&hgan” adalah:
“Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntudgagan menggunakan
modal yang tertanam didalamnya”.

Bambang Riyanto (2001: 334) menjelaskan dalam bykubasar Dasar
Pembelanjaan Perusahaan sebagai berikut:“Rasm-pagfitabilitas yaitu rasio-
rasio yang menunjukkan hasil akhir dari jumlah jetsanaan dan keputusan-
keputusan grofit margin on sales, return on total asset, return on net work dan
lain sebagainya)”.

Pengukuran profitabilitas bermanfaat untuk mengukuestasi kerja
perusahaan selama periode tertentu sekaligus sdirgan evaluasi dan analisa
bagi penentuan kebijakan selanjutnya. Sesuai deygag dikemukakan oleh
Bambang Riyanto, untuk mengukur profitabilitas gahaan penulis
menggunakafeturn On Assets (ROA) yang merupakan perbandingan antara laba
setelah pajak dengan total aktiva perusahaan. Hatengan begitu akan terlihat
profit netto sebab telah dikurangi dengan pajaletiaP perubahan yang terjadi
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan akan pesgaruhi pertimbangan-

pertimbangan pihak yang berkepentingan dalam pebiggamkeputusan.
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Hubungan antara perputaran modal kerja dengan taivdiias yang
diperoleh perusahaan dapat digambarkan dalam bigengka pemikiran.
Dalam bagan tersebut terlihat modal kerja diperdiih sumber modal kerja yang
didapat dari beberapa pos diantaranya investoregang saham, pinjaman dari
bank, modal sendiri dari pemilik perusahaan teukadidalamnya profit atau
laba perusahaan periode sebelumnya. Dari moda karjg ada dapat dipisahkan
menjadi modal kerja bersih dengan cara menguradgiaalancar dengan utang
lancar. Kemudian modal kerja digunakan untuk aksfiperusahaan. Dengan
perusahaan melakukan aktifitasnya seperti melakpkases produksi yang pada
akhirnya akan menghasilkan produk yang dapat di. jDengan terjadinya
penjualan produk akan menghasilkan profit bagi gmmaan. Sebagian profit
perusahaan akan di investasikan kembali (dalamukestimber modal kerja)
terhadap modal kerja seperti kas, piutang dagamag, mgersediaan. Dengan
peningkatan penjualan membutuhkan tambahan pesseda&ang dan menambah
kas. Proses seperti ini akan terjadi berulangkalarsa perusahaan masih
melakukan aktifitasnya. Dengan ini akan terjadipp&éran modal kerja yang
terdapat pada kas, piutang dagang, dan persedamakén menghasilkan profit

bagi perusahaan.
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Gambar 1.2
Bagan Paradigma Penelitian
Gambar 1.2 adalah paradigma ganda dengan tigabelrnadependen
yaitu X X, danXs, untuk mencari besarnya hubungan antaraletigan Y; X
dengan Y; Xdengan Y; dan X keseluruhan dengan Y.
X1 = Perputaran kas 2% Perputaran persediaan

X, = Perputaran piutang Y = Tingkat profitabilitas

1.5.2 Asums

Asumsi merupakan prasyarat hipotesis yaitu sebatmsar untuk
mempertegas variabel-variabel. Menurut Komarudia94l 22) asumsi adalah
“suatu yang dianggap tidak mempengaruhi atau demgkonstan, asumsi
menetapkan faktor-faktor yang dievaluasi, asumshuimingan dengan syarat-
syarat kondisi dan tujuan, asumsi memberikan hdlds@arah argumentasi”.

Menurut Prof. Dr. Winarno Surakhmad (dalam Suharginkunto 2002:
58) asumsi atau anggapan dasar adalah ‘sebuahtdiak pemikiran yang

diyakini kebenarannya oleh penyelidik yang harusrduskan secara jelas’.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka asalasi genelitian ini

adalah:

1. Surat-surat berharga yang ada pada PT Kimia FaReaséro) Tbk tidak
mengalami perubahan (diabaikan)

2. Biaya dibayar dimuka yang ada pada PT Kimia FarRexrgero) Thk tidak
mengalami perubahan (diabaikan)

3. Laporan keuangan yang digunakan oleh penulis hhaparan Neraca dan
Laporan Laba Rugi

4. Metode akuntansi yang diterapkan oleh perusahalamaeperiode yang

diteliti (2001-2005) tidak mengalami perubahan

1.5.3 Hipotesis

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 64) hipotesigaiadiartikan sebagai
“suatu jawaban yang bersifat sementara terhadapgsatahan penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul”.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut terlihdtwia tersedianya
modal kerja yang dapat dilihat dari perputaranny¥anaberpengaruh pada
perolehan laba perusahaan baik yang secara individaupun secara bersama-
sama, oleh karena itu dalam penelitian ini penuatienentukan empat buah

hipotesis awal:
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H, : Perputaran modal kerja berpengaruh positif thapa profitabilitas
perusahaan

H. : Perputaran kas berpengaruh positif terhadaptabdftas perusahaan

Hs; : Perputaran piutang berpengaruh positif terhadamfitabilitas
perusahaan

Hs : Perputaran persediaan berpengaruh positif taeghagdrofitabilitas

perusahaan



